KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 450 TAHUN 2024
TENTANG

PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA RAUDHATUL ATHFAL,
MADRASAH IBTIDAIYAH, MADRASAH TSANAWIYAH, MADRASAH ALIYAH,

Menimbang

Mengingat

DAN MADRASAH ALIYAH KEJURUAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia merdeka yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
serta berkarakter Pancasila, pendidikan madrasah
diarahkan untuk memberdayakan dan membangun
kemandirian peserta didik dengan tetap mengakui hak
dan kewenangan gury;

bahwa untuk mewujudkan pendidikan madrasah
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, diperlukan
kurikulum yang mampu beradaptasi dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan global,
serta keragaman sosial dan budaya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Agama tentang Pedoman
Implementasi Kurikulum pada Raudhatul Athfal,
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah T sanawiyah, Madrasah
Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6676) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4
Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6762);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 21);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

4. Peraturan Menteri Agama Nomor 72 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 9595);

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar
dan Jenjang Pendidikan Menengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 172);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PEDOMAN
IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA RAUDHATUL ATHFAL,
MADRASAH IBTIDAIYAH, MADRASAH TSANAWIYAH,
MADRASAH ALIYAH, DAN MADRASAH ALIYAH KEJURUAN.

Menetapkan:
a. Pedoman Implementasi Kurikulum pada Raudhatul

Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [; dan
b. Rincian Mata Pelajaran Penguatan Program pada
Madrasah sebagaimana tercantum dalam Lampiran II,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Pedoman Implementasi Kurikulum sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU huruf a merupakan panduan bagi
madrasah dan pemangku kepentingan dalam
menyelenggarakan pembelajaran di madrasah.

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Menteri
Agama Nomor 347 Tahun 2022 tentang Pedoman
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah, dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

_--Ditetapkan di Jakarta

J
£ MEN’I\‘\ERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,




LAMPIRAN I

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK NDONESIA
NOMOR 450 TAHUN 2024

TENTANG

PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA
RAUDHATUL ATHFAL, MADRASAH IBTIDAIYAH,
MADRASAH TSANAWIYAH, MADRASAH ALIYAH, DAN
MADRASAH ALIYAH KEJURUAN

PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM
PADA RAUDHATUL ATHFAL, MADRASAH IBTIDAIYAH, MADRASAH
TSANAWIYAH, MADRASAH ALIYAH, DAN MADRASAH ALIYAH KEJURUAN

BABI -
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan diselenggarakan sebagai
suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan diselenggarakan dengan prinsip
memberi keteladanan, membangun motivasi, dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran.

Kementerian Agama memberikan otonomi kepada pengelola
madrasah dan segenap pemangku kepentingan untuk mengelola
madrasahnya secara mandiri, kreatif, dan inovatif. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan layanan pendidikan dan pembelajaran yang
konstruktif, humanis, dan adaptif dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kearifan lokal.

Untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan efektif dalam
meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa,
Kementerian Agama menerbitkan Pedoman Implementasi Kurikulum pada
Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah
Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan untuk memberikan arah bagi
madrasah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka.

Maksud dan Tujuan
Maksud : Pedoman ini dimaksudkan untuk memberikan panduan

kepada pengelola madrasah dan pemangku kepentingan
untuk mengelola kurikulum madrasah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tujuan : Pedoman ini bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang
bermakna dan efektif dalam meningkatkan keimanan,
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, dan akhlak mulia,
serta menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa peserta
didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter
Pancasila.

Sasaran
Sasaran Pedoman ini meliputi:
1. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam;



2. Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi,
3. Kantor Kementerian Agama kabupaten/kota;
4. Madrasah; dan

5. Pemangku kepentingan terkait.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup Pedoman ini meliputi:

—

PONGT AN

struktur kurikulum;

pembelajaran dan penilaian/asesmen,;

kokurikuler;

pengembangan kegiatan ektrakurikuler;

kurikulum madrasah;

muatan lokal:

ketentuan peralihan;

sosialisasi dan pendampingan implementasi kurikulum; dan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kurikulum.

Pengertian Umum
Dalam Pedoman ini yang dimaksud dengan:

Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri
Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan kejuruan
dengan kekhasan agama Islam yang mencakup Raudhatul Athfal,
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah,
dan Madrasah Aliyah Kejuruan.

Raudhatul Athfal yang selanjutnya disingkat RA adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal
yang menyelenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agama
Islam bagi anak berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam)
tahun.

Madrasah Ibtidaiyah yang selanjutnya disingkat MI adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan
kekhasan agama Islam yang terdiri atas 6 (enam) tingkat pada jenjang
pendidikan dasar.

Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disingkat MTs adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan
kekhasan agama Islam yang terdiri atas 3 (tiga) tingkat pada jenjang
pendidikan dasar sebagai lanjutan dari Sekolah Dasar, MI, atau
bentuk lain yang sederajat.

Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan
kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai
lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama, MTs, atau bentuk lain yang
sederajat.

Madrasah Aliyah Kejuruan yang selanjutnya disingkat MAK adalah
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama, MTs,
atau bentuk lain yang sederajat.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu.



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.
18.
19.

Kurikulum Merdeka adalah Kurikulum yang memberi fleksibilitas dan
berfokus pada materi esensial untuk mengembangkan kompetensi
peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter
Pancasila.

Intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar sesuai jadwal dan beban belajar pada struktur Kurikulum.
Kokurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan untuk
penguatan, pendalaman, dan/atau pengayaan kegiatan Intrakurikuler
dalam rangka pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan karakter dalam
rangka perluasan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian,
kerja sama, dan kemandirian ' peserta didik secara optimal yang
dilakukan dengan bimbingan dan pengawasan Madrasah.

Capaian Pembelajaran adalah kompetensi pembelajaran yang harus
dicapai peserta didik di akhir setiap fase.

Fase adalah tahapan perkembangan belajar peserta didik.

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengetahui kebutuhan belajar dan capaian perkembangan atau
hasil belajar peserta didik. .
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Kementerian adalah Kementerian Agama.

Direktorat Jenderal adalah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.
Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Pendidikan Islam.

BAB II
STRUKTUR KURIKULUM

A. Struktur Kurikulum RA
Struktur Kurikulum pada RA terdiri atas:

1.

Kegiatan Pembelajaran Intrakurikuler

Kegiatan pembelajaran Intrakurikuler dirancang agar anak dapat
mencapai kemampuan fondasi sebagaimana tertuang dalam Capaian
Pembelajaran Fase fondasi. Capaian Pembelajaran Fase fondasi

terdiri atas elemen:
a. nilai agama dan budi pekerti;
b. jati diri; dan

" ¢. dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan

seni.
Kegiatan pembelajaran Intrakurikuler dilaksanakan dengan bermain

bermakna yaitu aktivitas bermain yang memberikan ruang
bereksplorasi sehingga bermanfaat untuk mengembangkan karakter

dan kompetensi Peserta Didik.



B.

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan
kebutuhan belajar anak usia dini, yakni proses pembelajaran yang
melibatkan dan memberikan pengalaman yang menyenangkan dan
bermakna. Kegiatan dapat menggunakan sumber-sumber belajar
yang nyata dan ada di lingkungan sekitar anak. Sumber belajar yang
tidak tersedia secara nyata dapat dihadirkan dengan dukungan
teknologi, buku bacaan anak, atau bentuk lainnya.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil ‘Alamin
Projek Penguatan Profil Pelajar. Pancasila dan Rahmatan Lil ‘Alamin
(PSRA) bertujuan untuk memperkuat upaya pencapaian profil pelajar
Pancasila dan Rahmatan Lil ‘Alamin yang mengacu pada standar
tingkat pencapaian perkembangan anak untuk RA. PSRA
dimaksudkan untuk menguatkan perwujudan 6 (enam) dimensi profil
pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil ‘Alamin pada Fase fondasi. PSRA
dalam 1 (satu) tahun ajaran dilaksanakan 1 (satu) sampai dengan 2
(dua) projek dengan tema berbeda. Pelaksanaan PSRA menggunakan
alokasi waktu pembelajaran di RA.

Alokasi Waktu Pembelajaran

Alokasi waktu pembelajaran di RA untuk Peserta Didik usia 4 (empat)
sampai dengan 6 (enam) tahun paling sedikit 900 (sembilan ratus)

menit per minggu.

Struktur Kurikulum MI

Struktur Kurikulum MI sebagai berikut:

Tabel 1. alokasi waktu mata pelajaran MI kelas I
(asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

Alokasi Alokasi Total JP
Mata Pelajaran Intrakurikuler PSRA Per Per
Per Tahun Tahun Tahun

Al-Qur'an Hadis 72 72
Akidah Akhlak 72 72
Fikih 72 . 72
Bahasa Arab 72 72
Pendidikan Pancasila 144 - 36 180
Bahasa Indonesia 216 36 252
Matematika 144 144
Pendidikan Jasmani

) 144
Olahraga, dan Kesehatan 108 =t
Seni dan Budaya?
1. Seni Musik
2. Seni Rupa 108 36 144
3. Seni Teater
4. Seni Tari
Totte}l JP Mata Pelajaran 1.008 144 1,152
Wajib
Muatan Lokalb) 72 - 216 - 72 - 216




Alokasi Alokasi Total JP
Mata Pelajaran Intrakurikuler P5RA Per Per
Per Tahun Tahun Tahun
Total JP Mata Pelajaran 1.224-
Wajib + Muatan Lokal LOg0~- kaad L 1.368

Keterangan:

a) Madrasah menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni (seni musik, seni
rupa, seni teater, dan/atau seni tari). Peserta Didik memilih 1 (satu) jenis
seni (seni musik, seni rupa, seni teater, atau seni tari).

b) Paling sedikit 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun dan paling banyak 216
(dua ratus enam belas) sebagai mata pelajaran pilihan.

Tabel 2. Alokasi waktu mata pelajaran MI kelas II
(asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

Alokasi Alokasi Total JP
Mata Pelajaran Intrakurikuler PSRA Per ola
: Per Tahun
Per Tahun Tahun

Al-Qur’an Hadis 72 72
Akidah Akhlak 72 72
Fikih 72 72
Bahasa Arab 72 72
Pendidikan Pancasila 144 - 36 180
Bahasa Indonesia 252 36 288
Matematika 180 36 216
Pendidikan Jasmani, 108 36 144

Olahraga, dan Kesehatan

Seni dan Budaya?®
1. Seni Musik

2. Seni Rupa 108 36 144
3. Seni Teater
4. Seni Tari

Tot.a}l JP Mata Pelajaran 1.080 180 1,260
Wajib

Muatan Lokalb) 72 -216 72 - 216
Total JP Mata Pelajaran 1,152 — 1.296 180 1i34§726—

Wajib + Muatan Lokal

Keterangan: _
a) Madrasah menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni (seni musik, seni

rupa, seni teater, dan/atau seni tari). Peserta Didik memilih 1 (satu) jenis

seni (seni musik, seni rupa, seni teater, atau seni tari).
b) Paling sedikit 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun dan paling banyak 216

(dua ratus enam belas) sebagai mata pelajaran pilihan.



Tabel 3. Alokasi waktu mata pelajaran MI kelas III-V
(asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

Alokasi , .
Mata Pelajaran Intrakurikuler Ai;)ka;l ESRA Total JF Per
Per Tahun er Tahun Tahun

Al-Qur’an Hadis > 72

Akidah Akhlak 72 T2

Fikih 72 72

Sejarah Kebudayaan

Islam e 2

Bahasa Arab 72 72

Pendidikan Pancasila 144 36 180

Bahasa Indonesia 216 36 252

Matematika 180 180

Ilmu Pengetahuan Alam 180 36 216

dan Sosial

Pendidikan Jasmani, 108 36 144

Olahraga, dan

Kesehatan

Seni dan Budaya?

1. Seni Musik

2. Seni Rupa 108 36 144

3. Seni Teater

4. Seni Tari

Bahasa Inggris 72 - 72

Totgl JP Mata Pelajaran 1.368 180 1548

Wajib

Muatan Lokalb) 72 - 216 - 72 - 216

Total JP Mata Pelajaran 1.440 - 180 1.620 —

Wajib + Muatan Lokal 1.584 1.764
Keterangan:

a) Madrasah menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni (seni musik, seni
rupa, seni teater, dan/atau seni tari). Peserta Didik memilih 1 (satu) jenis
seni (seni musik, seni rupa, seni teater, atau seni tari).

b) Paling sedikit 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun dan paling banyak 216
(dua ratus enam belas) sebagai mata pelajaran pilihan.

Tabel 4. Alokasi waktu mata pelajaran MI kelas VI
(asumsi 1 tahun = 32 minggu dan 1 JP = 35 menit)

Mata Pelajaran Intrl:igllfraitliluler Agéa;gﬁi? P’(I;: ?;fﬁn
Per Tahun
Al-Qur’an Hadis 64 G4
Akidah Akhlak 64 o
Fikih 64 o4




Sejarah Kebudayaan Islam 64 64
Bahasa Arab 64 64
Pendidikan Pancasila 128 32 160
Bahasa Indonesia 192 32 224
Matematika 160 160
Ilmu Pengetahuan Alam '

dan Sosial 150G 94 L8
Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan =0 32 128
Seni dan Budaya?

1. Seni Musik

2. Seni Rupa 96 32 128
3. Seni Teater

4. Seni Tari

Bahasa Inggris 64 - 64
Total JP Mata Pelajaran

Waijib 1.216 160 1.376
Muatan Lokal? 64 - 192 - 64 - 192
Total JP Mata Pelajaran 1.280 - 160 1.440 -
Wajib + Muatan Lokal 1.408 1.568

Keterangan:

a) Madrasah menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni (seni musik, seni
rupa, seni teater, dan/atau seni tari). Peserta Didik memilih 1 (satu) jenis
seni (seni musik, seni rupa, seni teater, atau seni tari).

b) Paling sedikit 64 (enam puluh empat) JP per tahun dan paling banyak
192 (seratus sembilan puluh dua) sebagai mata pelajaran pilihan.

Implementasi struktur Kurikulum MI dilaksanakan dengan ketentuan:

1. Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai bimbingan dan
konseling.

2. Muatan lokal merupakan muatan pembelajaran yang sesuai dengan
kekhasan Madrasah, tipologi Madrasah, potensi, dan keunikan lokal
berupa:

keagamaan

seni budaya;

prakarya;

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan;

bahasa;

teknologi; dan

riset.
uatan lokal dapat dilaksanakan pada Madrasah melalui:

pengintegrasian ke dalam mata pelajaran lain;

pengintegrasian ke dalam tema PSRA; dan/atau
c. mata pelajaran yang berdiri sendiri.

4. Peserta Didik yang memiliki potensi kecerdasan istimewa dapat
diberikan percepatan pemenuhan beban belajar dan/atau pendalaman
dan pengayaan Capaian Pembelajaran terkait Kurikulum Merdeka

opZm e Ao T
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sebagai layanan individual dan bukan dalam bentuk rombongan

belajar.

Madrasah dapat melakukan penambahan dan/atau relokasi jam

pelajaran sesuai dengan hasil analisis Capaian Pembelajaran dan

ketersediaan waktu di Madrasah.

Madrasah penyelenggara pendidikan inklusif menambahkan mata

pelajaran program kebutuhan khusus sesuai dengan kondisi Peserta

Didik. o

Tim P5RA di Madrasah terdiri atas koordinator dan fasilitator, dengan

ketentuan:

a. P5RA dalam 1 (satu) tahun ajaran dilaksanakan 2 (dua) sampai
dengan 3 (tiga) projek dengan tema berbeda;

b. Guru mata pelajaran yang alokasi waktu PSRA dialihkan, dapat
menjadi fasilitator setara dengan 1 (satu) JP per rombongan; dan

c. beban belajar sebagai koordinator projek PSRA setara dengan 2
(dua) jam tatap muka per 1 (satu) rombongan belajar setiap tahun
untuk pemenuhan jam tatap muka paling sedikit 24 (dua puluh
empat) jam tatap muka per minggu dan paling banyak mengampu
3 (tiga) rombongan belajar.

Struktur Kurikulum MTs
Struktur Kurikulum MTs sebagai berikut:

Tabel 5. Alokasi waktu mata pelajaran MTs kelas VII
(asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 40 menit)

- Aloke.lsi Alokasi Total JP Per
Mata Pelajaran Intrakurikuler | PSRA Per Tahun
Per Tahun Tahun
Al-Qur’an Hadis 72 72
Akidah Akhlak 72 72
Fikih 72 72
Sejarah Kebudayaan Islam 72 72
Bahasa Arab 108 108
Pendidikan Pancasila 72 36 108
Bahasa Indonesia 180 36 216
Matematika 144 _ 144
Ilmu Pengetahuan Alam 144 144
Ilmu Pengetahuan Sosial 108 36 144
Bahasa Inggris 108 108
idikan Jasmani,
gizlil'iga, dan Kesehatan = 58 Lo8
Informatika 72 36 108
Seni, Budaya, dan Prakaryaa)
1. Seni Musik
%. Dot SupA 72 36 108
3. Seni Teater
4. Seni Tari
5. Prakarya Budi Daya























































































